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ABSTRACT 
 

    Mujahadah is a socio-religious practice at Islamic Boarding School Al-Qodir 

Cangkringan which contains various readings of the Qur'anic verses, prayers, 

dhikr and prayers. Of these several elements that dominate in Mujahadah are the 

verses of the Qur'an either in the form of a single unit or pieces of the verses of 

the Qur'an. The existence of reading verses of the Qur'an in Mujahadah makes the 

writer interested in researching this further. 

    The author focuses on how to practice and interpret the reading of the verses of 

the Qur'an in Mujahadah which is manifested in the form of jam'ah behavior in 

which students, the community or Islamic Boarding School caregivers are 

included. Al-Qodir. The author uses data collection techniques participant and 

non-participant observation, interviews, and documentation. Regarding the data 

analysis used in this thesis is descriptive analysis, aiming to find out the reasons 

for reading the verses of the Qur'an in Mujahadah and reach an understanding of 

the results of the research in a complex manner. While the theory used as the 

author's point of view is the theory of the sociology of knowledge by Karl 

Mannheim. 

    He results of the research in this thesis are first, the reading of the verses of the 

Qur'an in Mujahadah is a socio-religious practice that develops in the Tanjung 

Wukir Sari community and is carried out after the Maghrib Prayer every Thursday 

night on Friday. Second, regarding the objective meaning of behavior including, 

as follows: special practices, routine activities after every maghrib prayer on 

Thursday night Friday, and regulations that apply from the beginning of the 

founding of Al-Qodir Islamic Boarding School. While the expressive meaning is 

obedience to the Kyai, learning, character building and building solidarity. The 

meaning of documentary is as a comprehensive form of culture. 

 

Keyword : Mujahadah, Recitation of the verses teh Qur‟an, Islamic Boarding 

School Al-Qodir 
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ABSTRAK 
 

    Mujahadah ialah merupakan praktik sosial keagamaan di Pondok Pesantren Al-

Qodir Cangkringan yang didalamnya berisi berbagai bacaan ayat al-Qur‟an, 

shalawat, dzikir dan doa. Dari beberapa unsur tersebut yang mendominasi dalam 

Mujahadah ialah ayat-ayat al-Qur‟an baik berupa satu kesatuan atau potongan 

ayat al-Qur‟an.  Adanya bacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah membuat 

penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh hal tersebut.  

    Penulis fokus pada bagaimana praktik dan pemaknaan pembacaan ayat-ayat al-

Qur‟an dalam Mujahadah  yang diwujudkan dalam bentuk perilaku jam‟ah yang 

di dalamnya baik santri, masyarakat atau pengasuh Pondok Pesantren Al-Qodir. 

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data observasi partisipan dan non 

partisipan, wawancara, dan dokumentasi. Mengenai analisis data yang digunakan 

pada skripsi ini adalah deskriptif analisis, bertujuan supaya mengetahui alasan 

pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah dan mencapai pemahaman 

terhadap hasil penelitian secara kompleks. Sedangkan teori yang digunakan 

sebagai sudut pandang penulis iala teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim.  

    Hasil penelitian dalam skripsi ini ialah pertama, pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an 

dalam Mujahadah merupakan praktik sosial keagamaan yang berkembang 

dimasyarakat Tanjung Wukir Sari dan dilaksanakan sehabis Sholat Maghrib setiap 

kamis malam jum‟at. Kedua, mengenai makna obyektif dari perilaku diantaranya, 

sebagai amalan khusus, kegiatan rutin setiap habis sholat maghrib pada hari kamis 

malam jum‟at, dan peraturan yang berlaku dari awal berdirinya Pondok Pesantren 

Al-Qodir. Sedangkan makna expressive ialah sebagai ketaatan kepada Kyai, 

pembelajaran, pembentukan karakter dan membangun solidaritas. adapun makna 

dokumenter ialah sebagai bentuk kebudayaan yang menyeluruh. 

 

Kata Kunci : Mujahadah, Pembacaan ayat-ayat Al-Qur‟an, Pondok Pesantren Al-

Qodir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

       Sejarah membuktikan bahwa praktik menghidupkan al-Qur‟an atau nilai-

nilai yang terkandung dalam al-Qur‟an telah lahir sejak zaman Rasulullah 

SAW hidup. Hal tersebut diantaranya ialah praktik yang dilakukan oleh 

Rasulullah ketika menyembuhkan penyakit atau mengusir sihir dengan 

membacakan surat al-Mu‟awidzatain.
1
 Dengan seiring berkembangnya waktu 

dari zaman Rasulullah SAW hingga sekarang, praktik tersebut juga muncul 

dalam berbagai macam kegiatan keagamaan. Diantara kegiatan yang muncul di 

zaman sekarang yaitu praktik pembacaan ayat-ayat al-Quran dalam prosesi 

mujahadah. 

       Mujahadah merupakan bentuk isim atau kata benda bebentuk masdar yang 

berasal dari fi‟il madi jahada. Kalimat tersebut mempunyai arti perang fisik, 

memaksa, bersungguh sunggug, mencurahkan segala kemampuan, dan 

melawan (menundukkan hawa nafsu).
2
 Sedangkan secara istilah mujahadah 

merupakan praktik keagamaan yang dilakukan oleh individu atau kelompok 

yang dilakukan dalam mendekatkan diri kepada Allah melalui kegiatan dzikir, 

                                                             
1
 M. Mansur, Living Qur‟an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur‟an. Metode Penelitian 

Living Qur‟an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm 3. 

 
2
 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural : Fenomena Sholaat Wahidiyah, (Yogyakarta : LKIS, 

2008), hlm. 26. 

 



2 
 

 
 

menahan hawa nafsu, melakukan puasa atau yang lain sebagainya.
3
 Kegiatan 

mujahadah pada umumnya dilakukan untuk mendapatkan ketentraman batin. 

Salah satu contoh dari kegiatan tersebut yaitu pembacaan ayat -ayat al-Quran 

dalam mujahadah yang dilaksanakan di Pondok Pesantren al-Qodir Tanjung, 

Wukir Sari, Cangkringan, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

       Pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an pada mujahadah di Pondok Pesantren Al-

Qodir  ini muncul sebagai salah satu upaya untuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT yang pada umumnya didasari oleh  masing-masing pelaku. 

Sebenarnya kegiatan ini tidak hanya dikhususkan bagi santri Pondok Pesantren 

al-Qadir yang memiliki keistimewaan yang unik seperti 
4
, melainkan juga 

terbuka untuk masyarakat umum yang ingin mendekatkan diri pada Allah 

SWT, ataupun untuk mencari ketentraman batiniyah. 

       Kegiatan mujahadah pembacaan ayat-ayat al-Quran di Pondok Pesantren 

Al-Qodir dirintis oleh pengasuh Pondok Pesantren yaitu K. H. Masrur Ahmad. 

Kegiatan pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Qodir 

dilaksanakan setiap hari kamis malam seusai pelaksanaan sholat maghrib 

berjama‟ah. Adapun tata cara pelaksanaan praktik tersebut kurang lebihnya 

setelah melaksanakan tahlil
5
 (setelah solat maghrib), mensucikan diri dari 

                                                             
3
 Ahmad Yasin bin Asymuni, Asasut Tariqah, (Kediri: Pondok Pesantrean Hidayatu 

Tullab, 2001), hlm. 7. 

 
4
 Selain sebagai lembaga pendidikan Islam juga sebagai sebuah panti rehabilitasi bagi 

penyandang gangguan psikologis (data berdasarkan observasi dan interview secara tidak 

langsung). 

 
5
 Praktik sosial keagamaan yang di dalamnya dibacakan beberapa dzikir dan pembacaan 

lafadz laa ilaaha illa allahu. (data berdasarkan observasi dan interview secara tidak langsung). 



3 
 

 
 

hadas besar dan kecil, menghadap kiblat, yakin,dan ikhlas. Sedangkan ayat-

ayat al-Qur‟an yang dibaca saat prosesi mujahadah diantaranya surat al-

Fatihah, surat al-Baqarah (1-5), potongan ayat al-Qur‟an, surat Yasin, surat al-

Ikhlas, surat al-Falaq, surat an-Nas, surat al-Lahab, surat al-Quraisy, surat al-

Fiil, surat al-Insyirah, potongan ayat al-Qur‟an surat al-Fath ayat 1-10, surat 

at-Taubah ayat 1-17, surat al-Hasyr 21, surat al-Jin ayat 12. 

       Adapun sesuatu yang berbeda dan unik dalam praktik tersebut dari praktik 

mujahadah lainnya antara lain : Jumlah dan surat yang dibaca dalam 

mujahadah ini lebih banyak dari mujahadah yang lainnya . Mujahadah ini lebih 

banyak didominasi oleh pembacaan ayat-ayat al-Quran dibandingkan dengan 

bacaan wirid-wirid yang beredar dikebanyakan Mujahadah. Waktu pelaksanaan 

prosesi mujahadah ini lebih lama dari mujahadah pada umumnya. Dari 

beberapa hal yang unik diatas membuat penulis tertarik untuk meneliti lebih 

dalam lagi, Sehingga dapa menghasilkan hasil penelitian yang efisien.    

       Dengan demikian penulis menemukan adanya problem akademik yaitu 

bagaimana pemaknaan santri,dan masyarakat ketika melakukan praktik 

pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam mujahadah di  Pondok Pesantren Al-

Qodir Cangkringan, Sleman.  

B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas antara lain: 

1. Bagaiaman prosesi praktik pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam 

mujahadah di  Pondok Pesantren Al-Qodir Cangkringan, Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta? 
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2. Bagaimana pemaknaan praktik pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam 

mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qodir Cangkringan, Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

1. Mengetahui praktik pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam mujahadah di  

Pondok Pesantren Al-Qodir Cangkringan, Sleman Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

2. Menggali pemaknaan santri, dan masyarakat sekitar terhadap praktik 

pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam mujahadah di Pondok Pesantren 

Al-Qodir Cangkringan, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis ialah untuk menambah konsepsi keilmuwan di  jurusan 

Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir terkait dengan praktik pembacaan ayat-ayat 

al-Qur‟an dalam mujahadah di  Pondok Pesantren Al-Qadir Tanjung, 

Wukir Sari, Cangkringan, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Secara praktis ialah untuk memberikan pengalaman spiritual dan 

psikologi kepada mahasiswa tentang pembumian al-Qur‟an yang 

diwujudkan dalam praktik pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam 

mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qadir Tanjung, Wukir Sari, 

Cangkringan, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Untuk memberikan informasi tentang adanya ritual pembacaan al-

Qur‟an yang mengandung banyak manfaat/khasiat seperti mampu 
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mendamaikan orang/kelompok yang sedang berselisih dan urusan dunia 

atau pangkat. 

D. Telaah Pustaka 

       Telaah pustaka merupakan sebuah pemaparan mengenai hasil riset yang 

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengenai tema sejenis sehingga 

dapat diketahui kontribusi yang dilakukan oleh penulis dalam penelitiannya. 

Terdapat beberapa litertur atupun hasil riset yang memiliki relevansi dengan 

tema yang diajukan oleh peneliti. Adapun skripsi atupun literatur yang 

memiliki tema sejenis diantaranya: 

       Buku yang berjudul Al-Quran Sang Penyembuh yang ditulis oleh Abdul 

Mun‟im al-Hasyimi. Pada buku ini membahas mengenai kandungan al-Qur‟an 

sebagai sebuah obat dan rahmat bagi manusia.
6
 Dalam pembahasannya buku 

ini mengupas mengenai kehebatan al-Qur‟an baik sebagai petunjuk, sumber 

ilmu, bahkan al-Qur‟an sebagai sebuah obat bagi hati yang tengah dilanda 

kesedihan. 

       Buku yang mengkaji fenomena dan resepsi masyarakat terhadap al-Qur‟an 

adalah Lantunan Qur‟an untuk Penyembuhan karya Ir. Abd. Diam al-Kaheel. 

Dalam karya ini pengarang menjelaskan tentang fakta ilmiah dan macam-

                                                             
6
 Abdul Mun‟im al-Hasyimi, Al Qur‟an Sang Penyejuk, (Jakarta: Pustaka Amani,2009), 

hlm. 92 
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macam terapi Qur‟ani dan Nabawiy yang meyakinkan bahwa suara dapat 

menyembuhkan penyakit melalui terapi tersebut.
7
 

       Adapun karya berupa skripsi yaitu karya dari Ahmad Anwar dari jurusan 

Ilmu al-Quran dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga yang 

bejudul Pembacaan Ayat Al-Quran Dalam Prosesi Mujahadah Di Pondok 

Pesantren Al-Luqmaniyyah Umbulharjo, Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Dalam skripsi ini, penulis melakukan penelitian terhadap ayat – 

ayat yang dibaca dalam mujahadah di Pondok pesantren al-Luqmaniyyah 

Umbulharjo, Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta beserta alasan 

pembacaan ayat -  ayat tersebut.
8
 

       Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Ahmad Sulton yang berjudul Ritual 

Mujahadah Padang Jagad. Dalam skripsi ini, penulis melakukan kajian 

mengenai bagaimana sebuah kelompok masyarakat menyikapi atau 

mengamalkan al-Quran dengan cara melakukan pembacaan penggalan ayat 

atau surat tertentu. Dari penelitian tersebut didapatkan sebuah kesimpulan 

bahwa dengan melakukan pembacaan terhadap ayat–ayat al-Quran masyarakat 

                                                             
7
 Abd. Daim al-Kaheel, Lantunan Qur‟ani Unutuk Penyembuhan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2012) hlm 18. 

 
8
 Ahmad Anwar, Pembacaan Ayat – Ayat Al-Quran dalam Prosesi Mujahadah di Pondon 

Pesantren Al-Luqmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga, 2012. 
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bisa mendapatkan keistimewaan al-Quran baik berupa ketenangan batin 

ataupun fadhilah dari al-Quran itu sendiri.
9
 

        Skripsi selanjutnya yaitu karya Edi Kurniawan dengan judul Bacaan 

Quran pada Ayyamul Bid di Kampung Sudimoro, Giriharjo, Panggang, 

Gunung Kidul. Dalam skripsi ini dijelaskan mengenai praktik pembacaan al-

Quran khususnya dilakukan pada ayyamul bid yaitu tanggal 11,12,13 pada 

bulan Hijriah. Praktik pelaksanaannya yaitu melalui pembacaan al-Quran 

secara taril yang dilakukan selama tiga hari yaitu pada tanggal 11,12,13 tiap 

bualnnya yang dipimpin oleh tokoh msyarakat di kampung tersebut. Praktik 

pembacaan al-Quran pada ayyamul Bid ini memiliki dampak positif bagi 

masyarakat diantara dampak positif yang dirasakan oleh jamaah yang 

mengikuti kegiatan tersebut ialah adanya rasa tenang dan hidup menjadi lebih 

barokah.
10

 

       Skripsi selanjutya yaitu karya dari Aida Hidayah yang berjudul 

Penggunaan Ayat-Ayat al-Quran sebagai Metode Pengobatan bagi Penyakit 

Jasmani;: Studi Living Quran di Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Pada 

skripsi ini, penulis menjelaskan bahwa pengobatan penyakit jasmani 

menggunakan ayat–ayat al-Quran dapat dilakukan dengan beberapa cara: 

1. Membacakan ayat-ayat al-Quran pada media air minum 

                                                             
9
 Lihat Ahmad Sulton,Ritual Mujahadah Padang Jagad ( Studi Living Quran Pada 

Jami‟yah Ta‟lim Wal Mujahadah Jum‟at Pon Di Pondok Pesantren al-Munawir Krapyak 

Yogyakarta), Skripsi  Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,2007. 

 
10

 Lihat  Edi Kurniawan, Bacaan Qur‟an Pada Ayyamul Bid di Kampung Sudimoro, Giri 

Harjo, Panggang Gunung Kidul, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga 2012.  
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2. Membacanya sebagai wiridan 

3. Menuliskannya pada bagian tubuh yang sakit. 

Selain menimbulkan dampak secara fisik pembacaan ayat – ayat tersebut 

juga memberikan dampak secara spiritual dimana dengan melakukan wiridan 

maka akan meningkatkan kadar spiritualitas pengamalnya.
11

 

Selanjutnya ialah skripsi berjudul Pembacaan Surat-Surat Pilihan Di 

Pondok Pesantren Daar Al-Furqan, Janggalan, Kudus, Jawa Tengah, karya 

Siti Fauziah. Dalam skripsi ini, penyusun skripsi membahas tentang 5 surat 

yang dijadikan sebagai surat-surat pilihan yang dibaca secara rutin oleh para 

santri di Pondok Pesantren Daar al-Furqan Janggalan, Kudus. Adapun surat-

surat pilihan yang dibaca secara rutin ialah surat al-Mulk, surat Yasin, surat ad-

Dukhan, surat ar-Rahman, dan surat al-Waqi‟ah.
12

 

       Skripsi yang berjudul Pembacaan Ayat Al-Qur‟an Sebagai Pengobatan 

yang disusun oleh Abdul Hadi. Adapun fokus penelitian yang dikaji oleh 

penulis dalam skripsi ini ialah dari segi dinamika pengaruh terhadap 

pemaknaan Kyai Abdul Fatah dalam memahami beberapa praktik pengobatan 

                                                             
11

 Lihat Aida Hidayah, Penggunaan Ayat Ayta Al-Quran Sebagai Metode Pengobatan 

Bagi Penyakit Jasmani: Studi Living Quran Si Kabupaten Demak Jawa Tengah, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2012. 

 
12

 Lihat Siti Fauziah, Pembacaan Surat-Surat Pilihan Di Pondok Pesantren Daar Al-

Furqan Janggalan Kudus, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga, 2012. 
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yang bacaanya bersumber dari ayat al-Qur‟an. Selain itu, penulis juga dalam 

skripsinya menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim.
13

 

       Skripsi yang ditulis oleh Marullah berjudul Jam‟iyyah Ta‟lim Wal 

Mujahadah Jum‟at Pon Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta 

Di Tengah Isu Modernitas dan Pluralitas, Jurusan Ilmu Perbandingan Agama 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. Dalam skripsi ini, penyusun lebih 

mengkaji pada dasarnya Islam tidak menghendaki keterbelakangan, tetapi 

Islam selalu mengajarkan ummatnya untuk senantiasa menjadi terdepan dengan 

cara mencari ilmu sebanyak-banyaknya.
14

 

       Adapun karya terakhir sementara ini yang peneliti jadikan batasan dan 

acuan ialah skripsi yang berjudul Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur‟an dalam 

Mujahadah Nisful Lail di Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan, Sedayu, 

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta karya milik Rifqi Jizala Al Bisri, S. Ag.. 

Skripsi tersebut mengulas serangkaian hingga perincian ritus-ritus sosial yang 

memiliki persamaan dalam bentuk kegiatan sosial komunalnya berupa 

mujahadah di malam hari dengan bacaan ayat al-Qur‟an yang tergolong 

banyak.  

       Di samping terdapat persamaan dalam bentuk kegiatannya, terdapat 

banyak perbedaan dari skripsi tersebut dengan karya skripsi yang hendak 

                                                             
13

 Lihat Abdul Hadi, Pembacaan Ayat Al-Qur‟an Sebagai Pengobatan, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2013.  

 
 

14
 Lihat Marullah, Jamiyyah Ta‟lim Wal Mujahadah Jum‟at Pon Ppondok Pesantren Al-

Munawwir Krapyak Yogyakarta Di Tengah Isu Modernitas Dan Pluralitas, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2005)  
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dikupas peneliti. Perbedaan tersebut antara lain: lokasi, nuansa yang tergolong 

ramai, bacaan ayat al-Qur‟an yang dibaca, jumlah bacaan dan peserta yang 

mengikuti mujahadah beragam dengan jumlah lebih dari 40 jama‟ah (santri, 

pasien yang mengikuti rehabilitasi dan masyarakat sekitar hingga luar daerah). 

Sedangkan peserta yang mengikuti prosesi pada skripsi pebacaan ayat-ayat al-

Qur‟an di Mujahadah Nisful Lail hanya berasal dari santri dan masyarakat 

sekitar.
15

  

       Mengacu pemapaparan di atas, pada faktanya telah terdapat banyak 

literatur yang telah membahas mengenai praktik pembacaan al-Qur‟an dalam 

mujahadah. Namun peneliti berpendapat secara obyektif bahwa pembacaan 

ayat-ayat al-Qur‟an dalam mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qadir belum 

pernah dibahas sebelumnya. Selain itu, praktik pelaksanaan dan dzikir yang 

dibaca juga berbeda dengan praktik yang telah dikaji sebelumnya sekalipun 

terdapat kemiripan dalam ranah kegiatannya. Oleh karena itu, peneliti memiliki 

ruang harapan untuk melakukan penelitian yang baru dan berbeda dengan 

penelitian sebelumnya melalui penelitian terhadap pembacaan ayat-ayat al-

Quran di Pondok Pesantren Al-Qadir, Tanjung, Wukir Sari, Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

E.  Kerangka Teori 

       Kerangka teori untuk memahami tata cara dan pemaknaan praktik 

pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam mujahadah di Pondok Pesantren Al-

                                                             
15

 Rifqi Jizala Al Bisri, Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail di 

Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan, Sedayu, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2017. 
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Qodir, penulis menggunakan teori sosiologi pengetahuan milik Karl 

Mannheim. Penulis lebih memilih teori sosiologi pengetahuan berangkat dari 

asumsi bahwa teori tersebut mampu menjelaskan perilaku dan makna perilaku 

yang diekspresikan dari dalam diri manusia. Dengan demikian, penulis merasa 

bahwasanya ketika menggunakan teori sosiologi pengetahuan milik kalr 

manheim berharap mampu mengetahui pemaknaan praktik tersebut dengan 

menganalisis perilaku dan makna perilaku dari para pelaku praktik pembacaan 

ayat-ayat al-Qur‟an dalam mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qodir , 

Cangkringan, Sleman. 

       Asas Karl Mannheim dalam sosiologi pengetahuan ialah tidak ada cara 

berpikir yang dapat diketahui apabila asal-usul sosial historisnya belum 

diklarifikasi secara rinci. Gagasan-gagasan ide diwujudkan sebagai perjuangan 

rakyat dengan isu-isu penting dalam suatu masyarakat dan makna. Selain itu, 

sumber ide-ide tersebut tidak bisa diketahui secara tepat apabila tidak 

mendapat informasi akurat mengenai dasar sosial mereka secara  langsung.
16

 

Dengan demikian, ide-ide tersebut secara tidak langsung harus terlebih dahulu 

dipahami dalam hubungannya dengan suatu masyarakat yang memproduk dan 

menyatakan ide tersebut di kehidupannya. 

       Menurut Karl Mannheim, tingkah laku manusia dibentuk oleh dua dimensi 

yaitu perilaku dan makna perilaku.
17

 Perilaku yang ditimbulan dari dalam diri 

                                                             
16

 Karl Mannheim, Essay on the Sociology of Knowladge, (London: Brodway House, 

1954), hlm 40. 

 
17

 Karl Mannheim, Essay on the Sociology of Knowladge,,,hlm 43 
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seseorang diibaratkan ketika melakukan kegiatan atau aktivitas sehari-hari 

tanpa adanya pengaruh dari kondisi sekitar dan mempertimbangkan hal-hal 

yang tejadi selanjutnya. Sedangkan makna perilaku diibaratkan layaknya 

adanya suatu perilaku yang timbul dari dalam diri seseorang dikarenakan 

adanya pengaruh pengaruh sekitarnya dengan mempertimbangkan hal-hal yang 

terjadi selanjutnya.  

       Dalam tindakan sosial, Karl Mannheim mengklarifikasikan makna 

perilaku yang timbul dari dalam diri seseorang menjadi 3: makna obyektif, 

makna expressive dan makna dokumenter. Makna obyektif ialah makna yang 

ditentukan oleh konteks atau kondisi sosial dimana tindakan tersebut terjadi. 

Sedangkan makna expressive ialah makna yang yang ditunjukkan atau 

diekspresikan oleh pelaku tindakan tersebut. Adapun makna Dokumenter 

adalah makna yang tersirat atau tersembunyi, seolah-olah pelaku dari tindakan 

sosial tidak menyadari bahwasanya suatu tindakan yang dilakukan 

menunjukkan terhadap kebudayaan yang menyeluruh.
18

 

F.  Metode Penelitian 

1.   Sifat dan Jenis Penelitian 

       Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dilaksanakan dengan meneliti secara langsung ke lapangan 

atau lokasi yang telah ditentukan sebagai objek penelitian serta keadaan 

sekitarnya. 

                                                             
18

 Karl Mannheim, Essay on the Sociology of Knowladge,,, hlm 43 
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2.   Waktu dan Tempat Penelitian 

       Lokasi dalam penelitian ini terletak di Pondok Pesantren Al-Qadir 

Dusun Tanjung, Desa Wukir Sari, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Mengenai waktu penelitian, peneliti 

berencana melakukan  observasi mulai bulan Januari sampai bulan 

September 2021 di Pondok Pesantren Al-Qadir Dusun Tanjung, Desa Wukir 

Sari, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Isimewa 

Yogyakarta . 

3.   Subjek dan Sumber Data 

       Mengenai subjek penelitian sekaligus sumber data, peneliti membagi 

dua, yaitu informan kunci dan   informan non kunci . Diantara daftar orang 

yang termasuk informan kunci yaitu K. H. Masrur Ahmad, Bu Nyai Masrur 

Ahmad, Darweni, Ibin dan Habib Nawawi. Sedangkan daftar orang yang 

termasuk Informan non kunci ialah santri, pasien dan masyarakat yang 

mengikuti praktik pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah di 

Pondok Pesantren Al-Qadir Dusun Tanjung, Desa Wukir Sari, Kecamatan 

Cangkringan, Kabupatn Sleman, Provinsi Daerah Isitimewa Yogyakarta. 

4.   Metode Pengumpulan Data 

       Sebagai penelitian kualitatif, maka metode pengumpulan data yang 

akan digunakan oleh peneliti adalah metode observasi, interview, dan 

dokumentasi. Adapun metode observasi yaitu proses sistematis dalam 

merekam pola perilaku manusia, objek,dan kejadian-kejadian tanpa 

mengunakan pertanyaan, atau komunikasi dengan subjek dengan cara 
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mengubah data menjadi fakta. Dari metode pengumpulan data di atas, maka 

data yang diperoleh adalah data primer, data yang diperoleh dari wawancara 

observasi yang dilakukan oleh peneliti dan data sekunder, data yang 

diperoleh dari peneliti secara tidak langsung .
19

  

5.   Metode Pengolahan Data 

       Pertama, peneliti melakukan penyeleksian dan pemfokusan dari catatan 

lapangan. Semua data yang diperoleh dalam pengumpulan data (observasi, 

interview, dokumentasi) dipilah-pilah dan diseleksi sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan dengan harapan agar tidak terlalu bertele-tele dalam 

pembahasan ini. 

       Kedua, metode analisis, yaitu metode yang dimaksudkan untuk 

pemeriksaan secara konseptual atas realitas yang terjadi, kemudian 

diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan sehingga diperoleh kejelasan 

atau realitas yang sebenarnya.
20

 Yakni peneliti melakukan organisasi data 

dengan mengaitkan hubungan antar fakta tertentu menjadi data dan 

mengaitkan antar data satu dengan yang lainnya.  

       Ketiga, peneliti melakukan analisis mendalam terhadap data yang di 

dapat dari wawancara dan literatur-literatur lainnya dengan menggunakan 

teori sosiologi pengetahuan. Dalam tahap ini, kesimpulan yang telah 

diperoleh telah sesuai dan sama ketika peneliti kembali untuk mengecek 

                                                             
 
19

 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1995), hlm. 132 

 
20

 Azwar Syarifuddin, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 

91. 
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ulang terhadap hasil observasi dan wawancara dengan informan. Disamping 

itu, dalam tahap ini menghasilkan jawaban rumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian. 

       Sedangkan metode yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisa 

data tersebut adalah deskriptif analitif, yaitu menganalisis data yang telah 

dideskripsikan dengan cara membangun tipologi. Dalam kaitannya dengan 

penelitian ini, peneliti berusaha memaparkan data serta menjabarkan 

pendapat-pendapat yang diperoleh dari hasil observasi, interview, dan 

dokumentasi. Tujuan dari hal tersebut adalah untuk mencapai pemahaman 

terhadap hasil penelitian secara kompleks.
21

 

G.  Sistematika Pembahasan 

       Sistemaitika pembahasan yang hendak peneliti susun dalam skripsi ini 

ialah sebagai berikut 

       Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi seputar seluk beluk latar 

belakang penelitin, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

       Bab kedua berisi tentang profil Pondok Pesantren Al-Qodir Dusun 

Tanjung, Desa Wukir Sari, Kecamatan Cangkringan, Kabupatn Sleman, 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, sejarah dan perkembangannya, profil 

perintis mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qodir Dusun Tanjung Desa ukir 

Sari Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa 

                                                             
21

 Muhammad Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama 

(Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 134. 
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Yogyakarta, sejarah perkembangan mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qodir 

Dusun Tanjung, Desa Wukir Sari, Kecamatan Cangkringan, Kabupatn Sleman, 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  

       Bab ketiga berisi tentang deskripsi ayat-ayat al-Qur‟an yang dibaca dalam 

mujahadah, rangkaian prosesi pelaksanaan, tata cara, pola pembacaan ayat al-

Qur‟an, atribut, media dan etika praktik melaksanakan pembacaan ayat-ayat al-

Qur‟an dalam mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qodir Dusun Tanjung Desa 

ukir Sari Kecamatan Cangkringan Kabupatn Sleman DIY. 

       Bab keempat berisi tentang Gambaran umum mengenai pembacaan ayat-

ayat al-Qur‟an di masyarakat umum, resepsi ayat-ayat yang dibaca dalam 

mujahadah, analis peneliti mengenai rangkaian dan pemaknaan santri, pasien 

serta masyarakat yang melaksanakan praktik pembacaan ayat ayat al-Qur‟an 

dalam mujahada di Pondok Pesantren Al-Qodir Dusun Tanjung, Desa Wukir 

Sari, Kecamatan Cangkringan, Kabupatn Sleman, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

       Bab kelima merupakan kesimpulan yang memuat jawaban dari rumusan 

masalah dan lampiran serta dokumentasi penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan kajian living qur‟an di Pondok Pesantren 

al-Qodir Cangkringan, Sleman terhadap tradisi pembacaan ayat-ayat al-

Qur‟an dalam Mujahadah , dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

Pertama, pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah di 

Pondok Pesantren Al-Qodir, merupakan praktik sosial keagamaan yang 

telah berkembang di Pondok Pesantren Al-Qodir Cangkringan, Sleman dan 

dilaksanakan setiap kamis malam jum‟at setelah sholat maghrib. Adapun 

tujuan melaksanakan kegiatan tersebut ialah sebagai wasilah untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT serta untuk mencukupi kebutuhan-

kebutahan duniawi serta menjadi sarana bagi para santri dan para jamaah 

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Adapun rangkaian kegiatan pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an tersebut 

biasanya diawali dengan membaca syahadat secara bersama-sama. 

Selanjutnya untuk mengawali kegiatan inti mujahadah tersebut, biasanya 

dimulai dengan membaca surat al-Fatihah sebagai tawassul kepada Nabi 

Muhammad beserta keluarganya, para rasul dan nabi, para wali allah, orang 

yang mati syahid, orang shaleh, dan kepada para guru guru K. H. Masrur 

Ahmad. Kemudian dilanjutkan membaca surat al-Baqarah ayat 1-5, 

dilanjutkan membaca ayat kursi 7 kali.  
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Setelah itu dilanjutkan membaca surat yasin secara bersama-sama 

hingga selesai, surat al-Ikhlas surat al-Muawazdatain  surat an-Nashr, 

surat al-Quraish, surat al-Fiil, surat al-Insyirah,  surat al-Fath ayat 1-3 

dan ayat 28-29, surat at-taubah ayat 128-129,  surat al-hasyr ayat 21, 

surat al-An‟am surat 103, surat al-Jin ayat 12 dan 28, basmallah, 

Bismillah al-laz|i la> yadhu>rru ma> ismi>hi syai’un fi > al-ard}} wa la> fi> as-

sama’ wa huwa as-sami’u al-‘ali>m serta lafadz wa akhyi ilahi> al-qolb 

min ba’di mautihi bidz|ikrika ya> qoyyum haqqan taqawwamat, hasbuna> 

allah wa ni’ma al-wakil ni’ma al-maula> wa ni’ma an-nashi>r, hasbuna> 

allah wa ni’ma al-wakil ni’ma al-maula> wa ni’ma an-nashi>r, im 

disambung membaca lafadz allahumma ighfir li> dzunubi> wa liwalidaiya> 

wa irkhamhuma kama> rabbayaani> shagira>, la> ilaha illa anta subhanaka 

inni kuntu min al-Za}limina, rabbi inni dzolamtu nafsii fa> ighfirli> fa> 

innahu la> yagfiru al-Z}unuba illa anta, Istighfar, sholawat,  Ya> Allah Ya> 

Fattah Ya> ‘Ali>mu Ya> Razzaq Ya> Allah Ya> Qohhar, \ Ya Allah jalla 

jala>luh biadadi ma> khalaqa’ Allah, Ilahi anta maqsudi> laa maqsudu illa 

anta wa rida>ka matlubi> a’t}ini> mahabbataka wa ma’rifatika. kalimat 

Tahlil 313 kali, sayyidina wa habibina wa qurratu a’yunina wa maulana 

muhammadun rasul allah shola allah alaihi wa sallam, kalimatu haqqin 

alaiha nah}ya wa alaiha namu>tu wa biha nub’asu in sya > Allahu ta’ala min 

al-Aminina, as-S}alatu wa as-Salamu alaika ya> sayyidi> ya> rosuluallah 

khu’d biyadi> qallat khilati> adrikni, s}alla Allahu ala muhammadin dan 

diakhiri dengan do‟a yang dipimpin oleh K. H. Masrur Ahmad.  
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Kedua, makna pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam mujahadah di 

Pondok Pesantren Al-Qodir Cangkringan Sleman berdasarkan teori 

sosiologi pengetahuan Karl Mannheim yang meliputi tiga kategori 

makna, yatitu makna obyektif, expressive, dan dokumenter. Ketika makna 

tersebut dipaparkan menurut para jamaah secara umum baik pengasuh 

maupun santri putra dan putri, menunjukkan beberapa makna obyektif 

diantaranya, sebagai amalan khusus, kegiatan rutin setiap hari kamis 

malam jum‟at. Sebuah peraturan yang berlaku dari awal mulai  kegiatan 

mujahadah ini berlangsung di Pondok Pesantren Al-Qodir Cangkringan, 

Sleman.  

Sedangkan makna expressive yang diperoleh penulis selama 

penelitian dari pembacaam ayat-ayat al-Qur‟an tersebut dapat 

diklasifikasikan menjadi beberapa poin sebagai berikut :  

a. Menunjukkan bentuk ketaatan dan kepatuhan terhadap Pengasuh,  

b. menunjukkan makna praktis berupa fadilah normatif seperti 

memperlancar rezeki, mendapatkan ilmu yang manfaat dan berkah 

c. menunjukkan makna praktis pembentukan kepribadian yaitu 

dengan bentuk taat atas amanah yang diberikan oleh Kyai. 

d. Menunjukkan rasa solidaritas terhadap sesama jama‟ah. 

Adapun yang terakhir adalah makna dokumenter dari pembacaan 

ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qodir 

Cangkringan, Sleman. Makna dokumenter tersebut sesungguhnya dapat 
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diketahui jika diamati dan diteliti secara mendalam, dikarenakan makna 

dokumenter tersebut hakikatnya merupakan makna yang tersembunyi 

atau tersirat, yang mana dari adanya kegiatan pembacaan ayat-ayat al-

Qur‟an dalam mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qodir tidak disadari 

bahwa kegiatan tersebut menjadi suatu kebudayaan yang menyeluruh. 

B. Saran-saran  

      Setelah penulis melakukan penelitian tentang kajian living Qur‟an 

yang terkait dengan pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam mujahadah di 

Pondok Pesantren Al-Qodir Cangkringan Sleman, penulis berharap 

kepada para pembaca: 

1. Penelitian Living Qur‟an merupakan penelitian yang berkaitan 

dengan pemaham dan penerimaan masyarakat mengenai ayat-ayat 

al- Qur‟an yang digunakan secara praktis dalam kehidupan untuk 

berbagai kepentingam kegiatan sosial keagamaan. Apabila 

melakukan penelitian mengenai kegiatan sosial keagamaan atau 

sebuah tradisi yang bercorak keagamaan, akan lebih baiknya peneliti 

menerapkan metode pengambilan data dengan cara melakukan 

observasi partisipan dan non partisipan. Observasi partisipan 

merupakan Langkah penting yaitu peneliti harus terjun di lokasi 

penelitian sekaligus mengikuti praktik yang sedang diteliti. Hal 

tersebut penting dikarenakan dengan melakukan observasi partisipan 

peneliti bisa memperoleh data yang akurat, factual dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Selain observasi partisipan, observasi non 
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partisipan (peneliti tidak terjun secara langsung ke lokasi dan tidak 

mengikuti praktik atau ritual yang diteliti) juga termasuk penting 

untuk dilakukan.  
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